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ABSTRACT

Salah satu upaya menjaga ketersediaan beras adalah dengan melakukan proyeksi
kebutuhan, produksi, serta ketersediaan beras di masa mendatang. Penelitian
“Proyeksi Kebutuhan dan Ketersediaan Beras di Provinsi DIY Tahun 2045” ini
menggunakan beberapa data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi DIY tahun
2019-2022. Data tersebut diolah menggunakan software Microsoft Excel untuk
mengetahui daerah yang mengalami surplus atau defisit beras pada 2045. Hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa 3 kabupaten yaitu Kabupaten Gunungkidul
(78.408 ton), Kulon Progo (61.798 ton), dan Bantul (37.721 ton) diprediksi
mengalami surplus ketersediaan beras. Sementara itu, 2 daerah yaitu Kota
Yogyakarta (-60.924 ton) dan Kabupaten Sleman (-28.267 ton) mengalami defisit
beras. Penelitian ini memiliki 2 manfaat. Pertama, untuk pemantauan ketersediaan
beras sehingga dapat diketahui pada tahun berapa sebuah daerah mulai mengalami
penurunan atau defisit beras. Kedua, sebagai informasi “posisi” beras di masa
mendatang sehingga dapat ditentukan alur distribusi beras dari daerah surplus ke
daerah defisit beras.

An effort to maintain rice availability is to project the demand, production, and availability of rice in the future. This
research used some secondary data obtained from the BPS DIY Province in 2019-2022. The data was processed using
Microsoft Excel software to find out which areas will experience a surplus or deficit of rice in 2045. The results showed
that Gunungkidul Regency (78,408 tons), Kulon Progo (61,798 tons), and Bantul (37,721 tons) are predicted to
experience a surplus of rice availability. Meanwhile, two regions, Yogyakarta City (-60,924 tons) and Sleman Regency
(-28,267 tons), will experience arice deficit. This research has two benefits. First, monitor the availability of rice so that
it can be known in what year an area begins to experience a deficit in rice. Second, as information on the "position" of
rice in the future so that the rice distribution channel can be determined,
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1. Pendahuluan

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan menyebutkan bahwa “Ketahanan pangan
adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sendiri sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau .....". Ketahanan pangan memiliki beberapa dimensi seperti ketersediaan, aksesibilitas, stabilitas
(Sari, 2018) dan pemanfaatan (Suarni, 2022). Elemen-elemen ketahanan pangan tersebut harus seimbang
untuk mencegah terjadinya masalah ketahanan pangan (Sari, 2018). Tantangan terbesar yang dihadapi
pertanian di abad ke-21 adalah memastikan ketahanan pangan global (Engstrém et al., 2016). Di Indonesia,
ketersediaan pangan sangat identik dengan ketersediaan beras. Oleh karena itu, pemerintah harus tanggap
terhadap ketersediaan, kebutuhan, dan stok beras untuk memenuhi kebutuhan penduduk, industri, serta
pada kondisi yang sulit (Sari, 2018).

Sekitar separuh populasi dunia sangat bergantung pada beras untuk ketahanan pangan (Ngadi &
Nagata, 2022), di mana lebih dari 90 persennya dikonsumsi oleh penduduk di Asia serta lebih dari 22
persennya dikonsumsi oleh penduduk di Asia Tenggara (Hermawan, 2013). Secara statistik, penduduk
Indonesia merupakan konsumen beras terbesar di dunia mencapai 114/kg/kapita/tahun melampaui rata-
rata konsumsi beras di Cina sebesar 90 kg/kapita/tahun, India sebanyak 74 kg/kapita/tahun (Mahbubi,
2013), dan rata-rata konsumsi dunia berkisar 80 sampai 90 kg/kapita/tahun (Nurmalina, 2008). Beras
memiliki posisi strategis dalam komoditas pangan (Nurahmawaty et al., 2023, Danna et al, 2014),
pemenuhan gizi masyarakat (Hermawan, 2013), pemantapan kemandirian pangan, kemandirian ekonomi,
stabilitas politik (Syamsiar, 2013), stabilitas nasional (Sari, 2018), dan sebagai komoditas hak asasi manusia
(Abdullah et al.,, 2022). Hak atas pangan juga harus mendapatkan perhatian yang sangat besar seperti pilar-
pilar hak asasi manusia yang lain (Lantarsih et al., 2016). Selain itu, lebih dari 200 juta petani menjadikan
aktivitas produksi beras sebagai kegiatan ekonomi utama mereka dengan melibatkan banyak kelompok
masyarakat miskin (Hermawan, 2013). Besarnya ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap beras
mengharuskan pemerintah untuk dapat mengelola ketersediaan beras dengan baik.

Saat ini, salah satu isu yang terus berkembang adalah kemampuan Indonesia dalam mencapai
ketahanan pangan secara mandiri. Menurut Lantarsih et al. (2016) pembangunan ketahanan pangan
merupakan usaha untuk mencapai kemandirian pangan oleh produksi sendiri untuk kepentingan seluruh
penduduk. Beras yang dikenal sebagai komponen utama penyebab inflasi harus selalu dijaga
ketersediaannya (Ilyas et al., 2020). Pengamat ekonomi dari IRRI (Internasional Rice Research Institute)
menyampaikan bahwa Indonesia masih akan bergantung kepada beras impor sampai tahun 2025 (Fagi,
2016). Dalam “The Food Trade Dependence Index 2022” dikutip dari Maruf (2023) disebutkan bahwa
Indonesia masih bergantung terhadap beras impor dari Vietnam 37 %, Thailand 28 %, India 20 %, dan
Pakistan sebesar 15 %. Faktor-faktor yang dapat menghambat perkembangan sektor pertanian, salah
satunya padi, adalah tidak seimbangnya laju pertumbuhan penduduk dengan luas lahan pertanian dan
perkembangan dunia industri yang semakin pesat (Gayatri, 2017). Faktor-faktor tersebut harus mendapat
perhatian serius sehingga upaya ketahanan pangan atau beras dapat tercapai.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi dengan kondisi sektor
pertaniannya yang cukup bagus. Dalam “PDRB Menurut Lapangan Usaha 2018-2022” disebutkan bahwa
kontribusi kategori pertanian, kehutanan, dan perikanan pada 2022 mencapai 16,52 triliun rupiah. Sektor
pertanian di Provinsi DIY bersama dengan kehutanan dan perikanan menjadi jenis lapangan usaha dengan
serapan tenaga kerja terbanyak kedua sebanyak 402.044 orang pekerja atau 17,94 persen (BPS, 2023).
Berkaitan dengan beras, Provinsi DIY merupakan salah satu provinsi dengan angka konsumsi beras yang
cukup tinggi. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan diketahui bahwa rata-rata
konsumsi beras di wilayah DIY pada 2019-2023 mencapai 81,64 kg/kap/tahun. Di Provinsi DIY, produksi
padi tahun 2020 setara dengan 295,77 ribu ton beras, atau mengalami penurunan sebesar 5,70 ribu ton
(1,89 persen) dibandingkan dengan produksi beras tahun 2019 (BPS, 2021). Salah satu faktor penyebab
menurunnya produksi padi di Provinsi DIY adalah berkurangnya luas lahan pertanian diakibatkan alih
fungsilahan sebagai akibat dari pertambahan penduduk dan perubahan struktur perekonomian.

Ketersediaan beras yang mampu mencukupi kebutuhan di tingkat nasional maupun daerah
merupakan prasyarat tercapainya ketahanan pangan nasional (Sitohang, 2015). Ketahanan pangan di
tingkat nasional atau daerah merupakan syarat mutlak untuk mencapai ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga (Lantarsih et al, 2016). Selain itu, mendatangkan beras dari wilayah yang sangat jauh tentu
mengakibatkan mahalnya biaya produksi sehingga harga beras akan mengalami kenaikan (Pratama et al.,
2021). Upaya untuk menganalisis permintaan dan penawaran beras di setiap provinsi di Indonesia dan
menentukan alur distribusi beras yang optimal menjadi salah satu hal yang sangat penting (Pratama et al.,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan prediksi ketersediaan beras di Provinsi DIY sampai tahun
2045. Sedangkan pada 2045, Indonesia ditargetkan menjadi lumbung pangan dunia. Kabupaten-kabupaten
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yang ada di Provinsi DIY diklasifikasikan ke dalam daerah “surplus” atau “defisit” beras. Sebuah kabupaten
atau wilayah dikatakan “surplus” beras jika jumlah produksi beras di wilayah tersebut melampaui
kebutuhan beras di waktu yang sama. Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Provinsi DIY dalam mengelola kebutuhan dan ketersediaan beras
pada masa sekarang sampai di tahun-tahun mendatang.

2. Metode

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekumpulan data sekunder yang bersumber dari
BPS dan artikel-artikel ilmiah dengan tema terkait. Data-data yang bersumber dari BPS antara lain: data
jumlah penduduk (jiwa), luas panen (ha), luas baku sawah (ha), konsumsi per kapita (kg/kap/tahun), dan
produktivitas (ton/ha) di Provinsi DIY. Microsoft Excel digunakan sebagai alat utama dalam mengolah data
sampai dihasilkannya klasifikasi kabupaten yang “surplus” atau “defisit” beras pada tahun 2045. Gambar 1
menjelaskan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian.

Luas panen (Ha)

Produksi padi =
luas panen x IP x
produktivitas

Indeks penanaman (IP)

A4

Hasil positif (+) =
surplus

Produktivitas (ton/Ha) — d b
Ketersediaan beras =

—»| Produksi padi — kebutuhan |—»
padi

Surplus/
defisit?

Konsumsi beras (ton) Hasil tif ()

asil negatif (-) =
Kebutuhan padi = defisit
konsumsi beras : angka ——

konversi padi

Angka konversi padi (%)

Gambar 1. Alur/tahapan penelitian

Beberapa variabel penelitian dan tahapan dalam pengolahannya, antara lain:
1. Datajumlah penduduk (jiwa)

Data jumlah penduduk di setiap kabupaten di Provinsi DIY dari 2019 sampai 2022 diperoleh dari
dokumen BPS “Provinsi DIY Dalam Angka”. Selanjutnya, untuk memprediksi jumlah penduduk di tahun
2023-2045 menggunakan rumus sebagai berikut:

Pn=PO (1+r)n
Keterangan:
Pn :Jumlah penduduk setelah n tahun ke depan
PO :Jumlah penduduk pada tahun awal
r : Laju pertumbuhan penduduk
n: Angka waktu dalam tahun
2. Luas panen, luas baku sawah, konsumsi per kapita, produktivitas, angka konversi
a. Dataluas panen (ha) dan produktivitas (ton/ha) diperoleh dari data BPS “Provinsi DIY Dalam Angka”.
b. Data luas baku sawah (LBS) yang digunakan adalah berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional RI.
c. Angka konversi gabah kering giling (GKG) berdasarkan data BPS adalah 64,02%.
d. Angka konsumsi per kapita dari 2019-2023 diambil dari www.bappeda.jogjaprov.go.id (2022)
3. Angka konsumsi beras dan kebutuhan padi

Konsumsi beras (ton)= jumlah penduduk (jiwa) x 1
konsumsi per kapita per tahun (kg/kap/tahun) (1)
Selanjutnya, menghitung kebutuhan padi
Kebutuhan padi (ton)= konsumsi beras (ton) : 5
konversi gabah kering giling (%) (2)
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4. Indeks penanaman (IP) dan produksi padi

Indeks penanaman (IP)=luas panen (ha) : luas baku
(3)
sawah (ha)

Selanjutnya, menghitung produksi padi

Produksi padi (ton)=luas panen (ha) x IP x
produktivitas (ton/ha) (4)

Luas panen tahun 2019 sampai 2022 bersumber dari data BPS, sedangkan luas panen 2023 merupakan
hasil rerata dari tahun-tahun sebelumnya. Selanjutnya, luas panen 2023 - 2045 diasumsikan sama atau
tetap. Teknik yang sama digunakan untuk menentukan proyeksi produktivitas (ton/ha) pada 2045.

5. Defisit dan surplus beras
Untuk mengklasifikasikan defisit dan surplus beras pada suatu daerah, digunakan rumus sebagai
berikut:

Surplus/defisit = produksi padi (ton) - kebutuhan padi (ton) (5)

Penentuan defisit/surplus dilakukan setelah rumus di atas diterapkan. Jika hitungan menghasilkan
bilangan positif, maka daerah tersebut digolongkan sebagai daerah “surplus” beras, dan sebaliknya.

6. Proses pengolahan data seperti yang terlihat pada poin 1 sampai 5 dilakukan dengan menggunakan
software Microsoft Excel.

7. Metode prediksi ketersediaan beras yang dilakukan dalam penelitian ini mengadopsi pada metode yang
digunakan Maswirahmah (2015) dalam memprediksi kebutuhan padi di Kabupaten Soppeng serta pada
modul pelatihan dengan tema “Pemetaan Lokasi Sentra Produksi serta Proyeksi Ketersediaan dan
Kebutuhan Beras untuk Mencapai Ketahanan Pangan Tahun 2045” oleh Manalu (2023). Selanjutnya,
untuk memudahkan analisis hasil penelitian, hasil proyeksi ketersediaan beras tersebut ditampilkan
dalam sebuah peta dengan menggunakan software QGIS 3.28.

3. Hasil dan pembahasan
Jumlah Penduduk

Populasi manusia terus bertambah, diprediksi mencapai hampir 10 miliar pada tahun 2050 dan
melebihi 11 miliar pada tahun 2100 (Ramankutty et al., 2018). Data BPS 2022 menunjukkan bahwa
Kabupaten Sleman merupakan kabupaten dengan jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) yaitu 1.147.562 jiwa. Sebaliknya, pada tahun yang sama, Kota Yogyakarta menjadi daerah
dengan jumlah penduduk paling kecil di DIY dengan jumlah penduduk 378.913 jiwa. Gambar 2 memberikan
informasi bahwa jumlah penduduk di seluruh kabupaten diproyeksikan mengalami kenaikan secara
gradual dengan rata-rata laju pertumbuhan penduduk sebesar 1 persen. Pada 2045, Kabupaten Sleman
diproyeksikan menjadi daerah dengan jumlah penduduk terbanyak mencapai 1.442.673 jiwa. Selanjutnya,
pada 2045, Kabupaten Bantul diproyeksikan menjadi daerah dengan jumlah penduduk terbanyak kedua
mencapai 1.273.720 jiwa, sedangkan Kota Yogyakarta memiliki jumlah penduduk paling sedikit yaitu
476.355 jiwa.

Proyeksi Jumlah Penduduk di Provinsi DIY Tahun 2045

1.600.000 11 4172325242‘})29'673 1,273,720

1.013%5°%2 126
1.100.000 770%%% 711.721

87
600.000  378%2fh355 ll 451781

Kota Sleman Bantul Gunungkidul Kulonprogo
Yogyakarta

m2022 m2033 =2045

Gambar 2. Proyeksi Jumlah Penduduk DIY Tahun 2045
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Jumlah penduduk memiliki peran penting dalam ketahanan pangan dan ketersediaan beras.
Pertambahan penduduk bersama dengan pendapatan, perubahan konsumsi dan preferensi pangan dapat
meningkatkan permintaan global terhadap produk pertanian (Grundy et al, 2016) termasuk beras.
Pertumbuhan penduduk juga dapat meningkatkan kebutuhan bahan bakar (Alexander et al, 2015),
perumahan (Nurahmawaty et al., 2023, Abdullah et al., 2022), serta meningkatkan alih fungsi lahan dan
berkurangnya luas lahan pertanian (Nurahmawaty et al., 2023). Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa peningkatan jumlah penduduk di suatu daerah berpotensi menimbulkan berbagai macam
konsekuensi negatif sehingga harus diantisipasi dan ditangani secara tepat.

Pertumbuhan jumlah penduduk dianggap dapat mengurangi ketersediaan beras. Meskipun
demikian, jika dibarengi dengan pertumbuhan ekonomi yang positif, penambahan jumlah penduduk dapat
berperan dalam meningkatkan jumlah sumber daya manusia (SDM) berkualitas, memperbaiki struktur
ekonomi di tingkat keluarga serta dapat berpengaruh positif terhadap ketersediaan beras (Yuliana, 2022).
Dalam hal ini, Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman perlu mencanangkan beberapa program yang
bertujuan mempersiapkan SDM yang berkualitas di daerah. Banyak jenis program peningkatan SDM yang
dapat diterapkan di daerah yang sesuai dengan karakteristik fisik wilayah (sarana dan fasilitas, dan jaringan
jalan yang memadai) maupun karakteristik manusianya (tingkat pengetahuan dan teknologi relatif tinggi).

Konsumsi Beras

Angka proyeksi konsumsi beras (ton) merupakan hasil perkalian dari (proyeksi) jumlah penduduk
dan rata-rata konsumsi per kapita Provinsi DIY yaitu 81,9 kg/kap/tahun. Dari perhitungan tersebut,
diketahui bahwa jumlah penduduk berbanding lurus dengan konsumsi beras. Berdasarkan rumus tersebut,
Kabupaten Sleman diproyeksikan menjadi daerah dengan jumlah konsumsi beras terbesar di Provinsi DIY
mencapai 118.155 ton. Selanjutnya, Kabupaten Bantul menjadi kabupaten dengan proyeksi jumlah
konsumsi terbesar kedua mencapai 104.318 ton, sedangkan Kota Yogyakarta diproyeksikan menjadi
daerah dengan jumlah konsumsi beras paling sedikit mencapai 39.014 ton (Gambar 3).

Proyeksi Konsumsi Beras (ton) di Provinsi DIY Tahun 2045

160.000
104. 913168 155 04.318
110.000 92.49 92,5771
81.662 439-371
62 133 958.290
60.000 30 <34.639.014 36.378%°1
-l
Kota Yogyakarta Sleman Bantul Gunungkidul Kulonprogo

W 2022 m2033 w2045

Gambar 3. Proyeksi Konsumsi Beras (ton) DIY Tahun 2045

Besarnya proyeksi konsumsi beras di Kabupaten Sleman perlu diantisipasi oleh pemerintah
setempat. Berbagai macam program perlu dipersiapkan dalam menghadapi tren peningkatan konsumsi
beras di masa mendatang seperti upaya meningkatkan jumlah produk beras/padi, diversifikasi bahan
pangan, optimalisasi distribusi beras ke berbagai daerah terutama untuk daerah jumlah penduduk tinggi
seperti Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Lantarsih et al. (2016) berpendapat bahwa dukungan
sarana dan prasarana distribusi yang memadai mutlak diperlukan untuk mendukung kelancaran distribusi
beras. Alur distribusi beras yang berjalan dengan baik, dapat menjadi salah satu faktor penjamin keamanan
pangan terutama bagi daerah bukan produsen beras.

Kebutuhan Padi

Proyeksi kebutuhan padi (ton) merupakan hasil dari konsumsi beras (ton) dibagi dengan angka
konversi padi (64,02%). Gambar 4 menunjukkan bahwa pada tahun 2045, Kabupaten Sleman
diproyeksikan menjadi wilayah dengan angka kebutuhan padi paling besar di Provinsi DIY disebabkan
angka kebutuhan beras yang diproyeksikan cukup tinggi di wilayah tersebut. Pada 2045, angka proyeksi
kebutuhan padi di Kabupaten Sleman mencapai 184.559 ton, lebih besar dari Kabupaten Bantul di urutan
kedua yang mencapai 162.945 ton.
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Proyeksi Kebutuhan Padi (ton) di Provinsi DIY Tahun 2045
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Gambar 4. Proyeksi Kebutuhan Padi (ton) DIY Tahun 2045

Besarnya proyeksi jumlah kebutuhan padi (ton) dan kebutuhan beras (ton) di Kabupaten Sleman
menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah setempat bersama dengan Pemerintah Provinsi DIY untuk
tetap mampu menyediakan bahan pangan (beras) dengan kualitas dan kuantitas yang memenuhi
kebutuhan masyarakat. Menurut Sari (2018) pemenuhan kebutuhan beras tidak hanya mencakup jumlah
yang harus disediakan, tetapi juga stabilitas dan kemampuan produksi untuk mencukupi kebutuhan
penduduk dan industri bahkan pada masa-masa sulit. Menurut Pratama et al. (2021) faktor aksesibilitas
menjadi elemen penting dalam menjamin ketersediaan beras di masing-masing wilayah serta pemerataan
beras kepada seluruh masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk memastikan beras telah
terdistribusi secara merata ke seluruh lapisan masyarakat di Provinsi DIY.

Produksi Padi

Produksi padi merupakan hasil perkalian dari 3 komponen yaitu luas panen (ha), IP (indeks
penanaman), dan produktivitas (ton/ha). Jumlah produksi dapat meningkat dengan cukup pesat jika terjadi
peningkatan pada luas lahan sawah, IP, serta produktivitas (Wahyunto & Widiastuti, 2014). Gambar 5
menunjukkan bahwa dengan mengasumsikan luas panen (ha) dan produktivitas (ton/ha) dari 2023 sampai
2045 tidak berubah, maka semua kabupaten di Provinsi DIY diproyeksikan mengalami penurunan jumlah
produksi padi pada 2045. Pada 2022, Kabupaten Gunungkidul merupakan kabupaten dengan jumlah
produksi padi terbesar mencapai 275.909 ton, akan tetapi pada 2045 diproyeksikan mengalami
pengurangan produksi sebesar 73.522 ton sehingga menjadi 202.387 ton. Daerah lain yang juga
diproyeksikan mengalami pengurangan jumlah produksi yang cukup signifikan adalah Kabupaten Kulon
Progo. Pada 2022, kabupaten tersebut memiliki 226.957 ton produksi padi, tetapi diproyeksikan
mengalami penurunan drastis menjadi hanya 152.848 ton.

Proyeksi Produksi Padi (Ton) di Provinsi DIY Tahun 2045

Kulonprogo 152,848 . 226.957
Gunung ki dul | 202, 38 e 275.909
Bantul I 200-68% 916
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Kota Yogyakarta 35

0 50.000 100.000 150.000 200.000 250.000 300.000

W 2045 m 2022

Gambar 5. Proyeksi Produksi Padi (ton) DIY Tahun 2045

Upaya peningkatan produksi atau produktivitas padi merupakan salah satu faktor terpenting
dalam peningkatan kesejahteraan petani dan ketahanan pangan nasional (Prabayanti et al., 2022). Di sisi
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lain, meningkatkan produksi beras tidaklah mudah. Produksi padi mengikuti pola tanam sehingga cukup
bervariasi, sedangkan tingkat konsumsinya stabil sepanjang tahun (Hidayat, 2020). Semakin luas lahan
sawah dan semakin tinggi produktivitas serta indeks penanaman padi maka produksi padi akan semakin
meningkat. Luas panen beserta luas lahan, luas tanam, produktivitas padi dan produksi padi berperan
penting dalam peningkatan ketersediaan beras (Santosa & Sudrajat, 2017). Oleh karena itu, diperlukan
beberapa kebijakan untuk meningkatkan produksi beras nasional. Menurut Sari (2018) kebijakan tersebut
meliputi alokasi areal tanam, kebijakan harga dengan menggunakan buffer stock, subsidi sarana produksi
pertanian, dan pengembangan kelembagaan.

Salah satu elemen penting produksi padi atau beras yang perlu mendapat perhatian adalah luas
lahan pertanian. Peningkatan produksi padi sawah masih terjadi di setiap tahunnya, akan tetapi laju
produksi padi sawah mengalami penurunan disebabkan berkurangnya luas lahan sawah (Dwinanto, A.A,,
Munibah, K., Sudadi, 2016). Konversi lahan pertanian menjadi perumahan atau industri akibat dari
urbanisasi menjadi penyebab produksi padi nasional cukup fluktuatif (Sari, 2018). Alih fungsi lahan yang
sering mengorbankan lahan pertanian produktif juga dapat berdampak terhadap aspek sosial ekonomi
sehingga terjadi peralihan mata pencaharian penduduk atau transformasi sosial ekonomi (Suarni, 2022).
Selain ketersediaan lahan, faktor penanganan pasca panen juga perlu diperbaiki. Menurut Dwinanto, A.A. et
al,, (2016), pada 2005 terjadi kehilangan saat dan pasca panen sehingga memunculkan gap produksi padi
dengan beras menjadi besar. Saat itu, 54,1 juta ton padi hanya menghasilkan 31,7 juta ton beras atau terjadi
kehilangan sekitar 3,8 juta ton padi (7,4%).

Beberapa faktor yang dapat mengakibatkan penurunan produksi padi adalah penurunan luas lahan
(Dwinanto, A.A.,, Munibah, K., Sudadi, 2016) dan luas puso tanaman (Andani, 2008). Luas lahan sawah
merupakan salah satu komponen dalam produksi padi yang perlu mendapatkan perhatian. Data BPS (2018)
menunjukkan bahwa proporsi luas lahan sawah terbesar pada 2017 terdapat di Kabupaten Sleman sebesar
36,46 % kemudian Kabupaten Bantul (28,89 %), Kabupaten Kulon Progo (19,54 %), Kabupaten
Gunungkidul (14,98 %), dan Kota Yogyakarta (0,12%). Meskipun penting, luas lahan hanyalah salah satu
salah satu faktor penentu produksi padi di suatu wilayah. Dua faktor lainnya yang juga memiliki peran
penting dalam produksi padi adalah indeks penanaman dan produktivitas. Sebagai contoh, Kabupaten
Gunungkidul diproyeksikan menjadi produksi beras terbesar mencapai 202.387 ton salah satunya
disebabkan proyeksi luas panen yang besar mencapai 46.128 ha dengan luas baku sawah mencapai 31.942
ha.

Ketersediaan Beras

Menghitung proyeksi ketersediaan beras dilakukan dengan mengurangi produksi padi (ton)
dengan kebutuhan padi (ton). Hasil penghitungan proyeksi ketersediaan beras akan membagi kabupaten
di Provinsi DIY ke dalam 2 jenis klasifikasi yaitu daerah “surplus” atau “defisit” beras. Suatu daerah akan
memperoleh predikat “surplus”, jika proyeksi jumlah produksi padinya lebih besar daripada proyeksi
kebutuhan padi. Sedangkan untuk predikat “defisit” berlaku sebaliknya. Gambar 6 menampilkan
ketersediaan beras di Provinsi DIY pada 2022 serta proyeksinya pada 2033 dan 2045.

Proyeksi Ketersediaan Beras di Provinsi DIY
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Gambar 6. Proyeksi Ketersediaan Beras (ton) DIY Tahun 2045

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa pada 2045 dua daerah diproyeksikan mengalami
defisit beras yaitu Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman, sedangkan tiga daerah mengalami surplus beras
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yaitu Kabupaten Gunungkidul, Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Bantul. Kabupaten Gunungkidul
merupakan kabupaten yang diproyeksikan mengalami nilai surplus terbesar yaitu 78.408 ton, kemudian
Kabupaten Kulon Progo dengan angka 61.798 ton serta Kabupaten Bantul dengan ketersediaan beras
37.721 ton. Disisilain, Kota Yogyakarta merupakan daerah dengan nilai defisit beras terbesar yaitu -60.924
ton. Gambar 7 menggambarkan proyeksi ketersediaan beras di Provinsi DIY pada 2045 dalam bentuk peta.
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Gambar 7. Peta Proyeksi Ketersediaan Beras DIY Tahun 2045

Secara umum, salah satu faktor yang dapat mengancam ketersediaan beras adalah penurunan luas
lahan pertanian. Provinsi DIY sebagai kota pelajar dan destinasi wisata favorit di Indonesia secara konsisten
mengalami alih fungsi lahan sawah sejak 1990 hingga 2015 untuk beragam keperluan seperti rumah
tinggal, investasi, bisnis pergudangan, sentra industri, serta pariwisata. Di Provinsi DIY, sejak 2006 sampai
2015 terjadi alih fungsi lahan pertanian mencapai 3.089 hektar atau setara dengan 18.359,27 ton
kehilangan produksi padi (Prasada & Rosa, 2018) . Sedangkan pada 2017, luas sawah mengalami
penurunan 5,1% dibandingkan tahun sebelumnya sedangkan luas panen padi sawah mengalami penurunan
sebesar 1,55% (BPS, 2018). Data-data tersebut menunjukkan bahwa telah terjadi kehilangan luas lahan
pertanian di Provinsi DIY dalam jumlah yang cukup besar akibat praktik konversi lahan sejak beberapa
tahun yang lampau.

Konversi lahan pertanian juga terjadi di salah satu kabupaten penghasil padi di Provinsi DIY yaitu
Kabupaten Bantul. Pada 2010, di kabupaten tersebut, telah terjadi konversi lahan pertanian ke non
pertanian seluas 57,2824 ha, mayoritas dialih fungsikan untuk perumahan seluas 17,7608 ha dan tempat
tinggal seluas 15,3589 ha (Janti, 2016). Konversilahan pertanian juga terjadi di Kabupaten Sleman. Menurut
Supratikno (2016) sejak 2008-2014, luas sawah irigasi di Kabupaten Sleman mengalami pengurangan
sebesar 4,701% (2.708,586 ha) dan tegalan sebesar 2,736% (1.576,ha), sedangkan luas permukiman justru
bertambah 3,935% (2.266,815 ha). Lahan pertanian diketahui bukan hanya berperan dalam ketersediaan
sumber pangan, tetapi juga kehidupan sosial masyarakat serta lingkungan alam. Meskipun ada faktor-faktor
penentu yang lain, lahan pertanian tetap memiliki peran penting dalam ketersediaan pangan sehingga perlu
dijaga keberlangsungannya.

Selain konversi lahan, beberapa faktor yang perlu mendapat perhatian seperti rendahnya minat
pemuda terhadap sektor pertanian (Mulyani et al.,, 2011). Secara umum, minat dan ketertarikan generasi
muda terhadap bidang pertanian tergolong rendah. Menurut Jaya (2018), jumlah rumah tangga pertanian
di Kabupaten Bantul mengalami penurunan dari 154.288 pada 2003 menjadi 127.894 pada 2013 atau turun
sebesar 17,11%. Demikian halnya dengan Kabupaten Sleman yang mengalami penurunan sebanyak
34,296%. Oleh karena itu, perlu adanya upaya serius untuk meningkatkan pesona sektor pertanian,
terutama padi. Berbagai kebijakan yang memihak petani padi perlu dirumuskan sehingga generasi muda
menganggap bahwa menjadi seorang petani padi merupakan sesuatu yang menguntungkan dan
menjanjikan untuk masa depan mereka.
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4. Simpulan dan saran

Proyeksi dengan metode ilmiah untuk mengetahui surplus atau defisitnya suatu daerah di masa
mendatang terhadap ketersediaan beras perlu dilakukan. Pengamatan dan proyeksi ketersediaan beras
tahun demi tahun dapat menjadi salah satu panduan terhadap ketersediaan beras beserta variabel-
variabelnya. Sebagai contoh, ketika suatu daerah diproyeksikan mengalami defisit beras pada tahun
tertentu maka perlu diamati dan diantisipasi penyebab dari defisit beras tersebut. Selain itu, hasil akhir dari
penelitian proyeksi ketersediaan beras merupakan sebuah identifikasi “posisi” produksi beras di masa
mendatang. Sebagai contoh, proyeksi ketersediaan beras di Provinsi DIY tahun 2045 menunjukkan bahwa
Kabupaten Gunungkidul dan Kabupaten Kulon Progo merupakan daerah dengan surplus beras yang
melebihi 50.000 ton. Di sisi lain, Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman diproyeksikan mengalami defisit
beras yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan upaya distribusi pangan atau beras yang efektif dari
daerah surplus ke daerah defisit beras untuk menghindari kekurangan pangan.

Penelitian “Proyeksi Kebutuhan dan Ketersediaan Beras di Provinsi DIY Tahun 2045” bertujuan
memprediksi kapasitas produksi, konsumsi, dan ketersediaan beras di masa mendatang. Penelitian dengan
tema proyeksi ketersediaan beras menjadi sangat penting dilakukan mengingat beras merupakan
komoditas pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia sehingga perlu dijaga
keberlangsungannya. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Pemerintah Daerah Provinsi DIY dan
stakeholder terkait dalam mengelola sumber daya pertanian, khususnya yang berkaitan dengan padi. Hasil
penelitian ini juga dapat menambah khazanah dalam perkembangan keilmuan Geografi. Penelitian dengan
tema proyeksi atau prediksi kebutuhan dan ketersediaan beras perlu lebih banyak lagi dilakukan oleh para
peneliti dari latar belakang disiplin ilmu yang berbeda-beda misalnya pertanian, sosial, ekonomi, geografi,
dan sebagainya. Harapannya, dengan pendekatan multi disiplin ilmu, hasil penelitian proyeksi ketersediaan
beras menjadi lebih komprehensif sehingga dapat dimanfaatkan oleh banyak elemen masyarakat.
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